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KATA PENGANTAR

Dengan segenap kerendahan  hati, bersyukur
Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT. atas berkat rahmat dan
karunia-Nya penulis dapat menyelesaitkan penyusunan buku
hasil penelitian 1i. Buku hasil penelitian ini diberi judul
“Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Berbasis Deep Dialog And Critical Tingking (DD/CT) dan
Peningkatan Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah”. SKI ada-
lah salah satu aspek materi mata pelajaran Pendidikan Agama
di sekolah. Sedangkan di madrasah SKI merupakan mata pela-

jaran tersendiri.

Tujuan penyusunan buku ini adalah untuk membantu
mengatasi solusi kesulitan pembelajaran agama aspek sejarah
kebudayaan Islam baik di madrasah maupun di sekolah. Buku
ini memberikan wacana akademik baru yang memberikan pen-

cerahan inovasi pembelajaran menghadapi sulitnya penyam-




paian pesan-pesan agama melalui pemahaman sejarah. Setid-
aknya akan membantu guru dalam menyampaikan melalui
proses pembelajaran dan siswa dalam menerima pesan pem-
belajaran agama yang utuh sesuai ajaran agama yang Islam
rahmatan lil ‘alamin. Dengan pendekatan kritis dan dialogis
siswa dibawa memahami ajaran agama aspek historis secara
obyektif dan i1lmiah. Dengan demikian diharapkan
terbangunlah karakter siswa yang positif dan akademik untuk
mewarnai prilaku dalam sikap kehidupanya yang toleran, reli-

gious dan prilaku moderasi lainnya.

Penyelesaian penyusunan buku hasil penelitian 1ini
merupakan berkah yang besar dalam diri penulis. Pada
kesempatan yang berbahagia ini perkenankan penulis
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada: Pihak lembaga Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Bengkulu yang telah memberikan kesempatan
sarana dan prasarana serta dana menyelesaikan penelitian.
Kepala MTs N2 Kota Bengkulu, Kepala MTsN2 Kepahyang,
dan Kepala MTsN2 Rejang Lebong yang telah bersedia dan
memberi dukungan atas izin dan kesediaanya menerima peneli-
ti untuk menyelesaikan penelitian ini. Segenap pihak yang tid-

ak dapat disebutkan satu persatu dalam penyelesaian penelitian
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ini kami ucapkan terimakasih yang setingi-tingginya.

Penulis menyadari bahwa penyusunan penulisan buku
hasil penelitian sebagai tugas salah satu tridharma perguruan
tinggi in1 masih terdapat kekurangan. Namun penulis tetap
berharap karya ini bisa berguna dalam mengisi khasanah
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan tanah
air tercinta ini. Akhir kalam penulis tetap menerima dengan
hati terbuka bila para pembaca yang budiman berkenan
memberikan kritik konstruktif dan saran dalam rangka proses

perbaikan penulisan maupun penelitian berikutnya.

Bengkulu, 27 Oktober 2021

Penulis

Dr. Alfauzan Amin., M.Ag.
Dr. Alimni, M.Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mewujudkan pendidikan berkualitas adalah menjadi
prioritas pembangunan bangsa. Pendidikan bekualitas dapat
melahirkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan
berdaya kompetitif sebagai salah satu modal dasar menuju
pembangunan bangsa. Tanpa pendidikan yang baik sulit tujuan
pembangunan sebuah bangsa dapat terwujud dengan baik.
Pendidikan berkualitas dan pembangunan berkualitas adalah

sama-sama penting.

Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke empat Secara
yuridis dinyatakan bahwa “.... kemudian dari pada itu, untuk
membentuk suatu pemerintaha nesia dan untuk memajukan

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa...”'.

I Undang-Undang Dasar 1945 Alinea Keempat.




negara Indonesia, yang melindungi segenap bangsa, seluruh
tumpah darah IndoMerujuk kepada petikan pembukaan UUD
1945 tersebut, jelas bahwa salah satu tujuan pembangunan
nasional adalah dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa.

Strategi operasional untuk mencapai tujuan tersebut
adalah melalui upaya pembangunan sektor pendidikan. Dengan
demikian, pendidikan merupakan pilar strategis yang tidak bisa
tergantikan oleh sektor manapun dan sudah menjadi komitmen
nasional sejak Negara ini1 berdiri, sehingga isu pendidikan
memiliki kedudukan yang strategis untuk selalu dikaji dan
dikembangkan terlebih di era global ini. Syafui Ma’arif
mengatakan “untuk menangkal pengaruh globalisasi tersebut
salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui jalur
pendidikan, terutama pendidikan agama Islam. Hal senada
dikatakan Sujarwo, “Manusia global adalah manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa
(bermoral), mampu bersaing, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memiliki jati diri”?. Salah satu wahana yang

sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya

2 Sujarwo, “Reorientasi Pengembangan Pendidikan di Era Global”,

Dinamika Pendidikan, Majalah Ilmu Pendidikan, No. 02/Th.XIII
September 2006, h. 2.




manusia yang unggul adalah melalui pendidikan. Sebab maju
mundurnya atau baik buruknya suatu bangsa akan ditentukan
oleh keadaan pendidikan yang dijalani oleh bangsa itu™”.
Pentingnya pendidikan yang berkualitas semakin disadari,
sebab terciptanya kualitas manusia dan kualitas masyarakat

Indonesia yang maju dan mandiri hanya dapat diwujudkan

jikapendidikan masyarakat berhasil ditingkatkan.

Namun demikian, mutupendidikan dan kualitas SDM di
negara Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan
negara-negara ASEAN, terlebih jika dibandingkan dengan
negara-negara maju®. Sampai saat ini, lemahnya kualitas SDM
masih menjadi permasalahan utama dalam pembangunan dan

daya saing bangsa. Hal tersebut menyebabkan rendahnya daya

* Ma‘arif, Syafi‘i, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta,

Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991, h. 8.

4 Menurut catatan UNDP tahun 2006, Human Development Index (HDI)
Indonesia hanya menduduki ranking 69 dari 104 negara. Tahun 2007,
menempatkan Indonesia berada pada urutan ke-108 dari 177 negara.
Penilaian yang dilakukan oleh lembaga kependudukan dunia/ UNDP
tersebut menempatkan Indonesia di posisi yang jauh lebih rendah dari
Malaysia, Filipina, Vietnam, Kamboja, bahkan Laos. Tahun 2011,
menempatkan Indonesia berada pada urutan ke-121 medium human
depelopment dari 186 negara.Human Development Report 2013, The
Rise of the South Human progress in a Diverse World taBE3 Inequality-
adjusted, Human Development Index, Published for the United Nations
Development Programme (UNDP) 1 UN Plaza, New York, NY 10017,
USA, h. 153.




saing global bangsa Indonesia. Padahal, akselerasi arus
globalisasi dan semakin terbukanya pasar dunia, Indonesia
dihadapkan pada persaingan yang semakin luas dan ketat.
Ketidakmampuan dalam meningkatkan daya saing SDM
nasional melalui pendidikan bermutu, menyebabkan semakin

terpuruknya posisi Indonesia dalam kancah persaingan global.

Sedangkan keadaan dalam negeri sendiri jika dilihat
tingkat provinsi dari segi lama sekolah terlihat setiap daerah
memiliki beragam masa sekolah. Berdasarkan target yang
diusulkan UNDP maka rata-rata pendidikan penduduk
Indonesia relatif tertinggal®. Berdasarkan tingkat propinsi
peringkat paling lama adalah DKI peringkat I rata-rata lama
sekolah 8.94 tahun, DIY sebagai kota pelajar peringkat 8 rata-
rata lama sekolah 8.6 tahun, urutan terendah adalah papua rata-
rata lama sekolah 6.4 tahun, sedangkan Bengkulu urutan ke 12
pada tahun 2006 dan ke 13 tahun 2007 rata-rata lama sekolah 8

tahun®.

Kualitas SDM dan daya saing bangsa erat sekali

kaitannya dengan kualitas pendidikan nasional, sementara

5 TPM 2006-2007, h. 26.

¢ Badan Pusat Statistik,Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 2006 - 2007,
Jakarta — Indonesia, Katalog BPS: 4102002, h. 26-28.




pendidikan nasional besar dipengaruhi oleh pembangunan
pendidikan di masing-masing daerah (provinsi dan kabupaten/
kota) sehingga untuk memperbaki kondisi tersebut harus
dyjawab dengan meningkatkan mutu pendidikan dan
profesionalisme pengelola pendidikan (tenaga kependidikan,
khususnya guru), serta profesionalisme LPTK yang melahirkan
tenaga pendidik dan kependidikan yang berangkat dari

penataan unsur-unsur terkait pada lingkup daerah.

Berbagai upaya memang sudah banyak dilakukan oleh
pemerintah untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pendidikan nasional yang tertuang dalam undang-undang dan

peraturan7

. Berbagai upaya yang sudah dilakukan tersebut,
tampaknya belum cukup untuk bisa memperbaiki kondisi
pendidikan nasional bangsa Indonesia. Hal ini terbukti dengan
masih menggejalanya berbagai fenomena yang menunjukkan

kenjanggalan proses, output dan outcome dari praktek

7 Upaya tersebut diantaranya dengan dikeluarkannya UU No. 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, PP No 74 tahan 2008 tentang guru,
Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang kualifikasi akademik guru,
Pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS), Kepmendiknas no. 044/U/2002 tahun 2002 tentang Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah, dan Program Wajib Belajar 9 tahun
dengan sasaran semua anak usia 7 hingga 15 tahun, untuk mengikuti
pendidikan 6 tahun di sckolah dasar dan 3 tahun di sckolah lanjutan
pertama.




pendidikan nasional. Fenomena tersebut diantaranya bisa kita
simak dari berita yang dipublikasikan berbagai media,
seringkali membuat kita miris mendengarnya, perkelahian
(sisiwa-siswa, siswa guru, anak orang tua, siswa kepala
sekolah), pergaulan bebas, kepala madrassah dan pejabat
pendidikan melakukan korupsi dana BOS, siswa dan
mahasiswa terlibat kasus narkoba, remaja usia sekolah yang
melakukan perbuatan amoral, kebut-kebutan di jalanan yang
dilakukan remaja usia sekolah, siswa bermain di pusat

perbelanjaan pada saat jam pelajaran.

Agaknya gejala di atas menujukkan adanya kegagalan
guru terutama dalam hal ini guru agama dalam mendidik
karakter pada diri anak didik. Memang karakter dapat
dididikan melalu mata pelajaran apa saja. Tetapi jika istilah
karakter lebih dekat pengertianya dengan istilah akhlaq, maka
itu artinya bahwa akhlak adalah bagian penting dari materi
pelajaran keagamaan, dalam hal ini1 Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI). Karakter identik dengan keteladanan akhlak. Dalam
perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah
yang dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan
muamalah) yang dilandasi oleh fondasi aqidah yang kokoh.

Ibarat bangunan, karakter/akhlak merupakan kesempurnaan




dari bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat.®
Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri
seseorang jika 1a tidak memiliki aqidah dan syariah yang benar.
Seorang Muslim yang memiliki aqidah atau iman yang benar
past1 akan terwujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang
didasari oleh mmannya. Sebagai contoh, orang yang memiliki
iman yang benar kepada Allah ia akan selalu mengikuti seluruh
perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-larangan-Nya.
Dengan demikian, 1a akan selalu berbuat yang baik dan
menjauhi hal-hal yang dilarang (buruk). Iman kepada yang lain
(malaikat, kitab, dan seterusnya) akan menjadikan sikap dan
perilakunya terarah dan terkendali, sehingga akan mewujudkan
akhlak atau karakter mulia. Hal yang sama juga terjadi dalam
hal pelaksanaan syariah. Semua ketentuan syariah Islam
bermuara pada terwujudnya akhlak atau karakter mulia.
Seorang yang melaksanakan shalat yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, misalnya, pastilah akan membawanya
untuk selalu berbuat yang benar dan terhindar dari perbuatan

keji dan munkar.

8 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di

Zaman Global, Jakarta: Grasindo, 2007, Cet. I, h. 80.




Rumpun bidang pelajaran Keagamaan sebagai sistem
rumpun mata pelajaran memiliki beberapa aspek. Masing-
masing aspek tersebut diakui memiliki orientasi sendiri dan
dapat berdirt sendiri. Aspek Alqura/Hadis menekankan pada
pengembangan kemamampuan membaca teks, memahami arti
dan enggali maknanya secara tekstual dan kontekstual
untukdiamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek ibadah
menekankan pada pembinaan keyakinan bahwa Tuhan adalah
asal usul dan tujua hidup manusia, temasuk peradaban dan ilmu
pengetahuannya, untuk diterapkan dalam kehidupansehari-hari.
Aspek ibadah menekankan pada pemahaman dan pengamalan
ajaran ritual salam Islam. Aspek Syariah (figih) menekankan
pada pengembangan tata aturan dan hukum Islam yang bersifat
dinamis untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek
ahlak menekankan pada pembinaan moral dan etika Islam
sebagai keseluruhan pribadi Muslim untuk diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Sedangkan aspek tarikh menekankan pada pemahaman
terhadap apa yang diperbuat oleh Islam dan hukum Muslimin
sebagai katalisator proses perubahan dan perkembangan
budaya umat, serta pengambilan ibrah terhadap sejarah

(kebudayaan/peradaban) umat Islam. Namun dalam prakteknya




pemahaman aspek-aspek ajaran Islam maupun proses

pelaksanaanya mengalami reduksi dalam orientasinya.

Materi pelajaran rumpun Agama Islam aspek sejarah
seringkali diaplikasikan kurang memadai dan hanya sekedar
pelengkap, sehingga yang muncul di lapangan adalah;
berorientasi pada penyerapan dan penguasaan fakta dan
informasi  historis secara kognitif, dan belum banyak
mengungkap makna peristiwa histories serta menangkap ibrah
dar1 apa yang diperbuat oleh umat Islam dalam perjalanan
sejarahnya sebagai katalisator proses perubahan dan
perkembangan budaya umat yang dapat menggugah dan

menggerakkan semangat dan kesadaran beragama.

Dengan demikian peran pendidikan keagamaan
utamanya bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam menjadi
dipertanyakan. Sudah sejauh mana optimalisasi perannya
sehingga dapat mengatasi persoalan komerosotan pendidikan
karakter bangsa. Sejak itulah pendidikan karakter menjadi isu
penting dalam dunia pendidikan, hal ini berkaitan dengan
fenomena dekadensi moral yang terjadi ditengah — tengah
masyarakat maupun dilingkungan pemerintah yang semakin
meningkat dan beragam. Kriminalitas, ketidak adilan, korupsi,

kekerasan pada anak, pelangggaran HAM, menjadi bukti
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bahwa telah terjadi krisis jati diri dan karakteristik pada bangsa
Indonesia.Budi pekerti luhur, kesantunan, dan relegiusitas yang
dijunjung tinggi dan menjadi budaya bangsa Indonesia selama
in1 seakan-akan menjadi terasa asing dan jarang ditemui

ditengah-tengah masyarakat.

Kondisi tersebut akan menjadi lebih parah lagi jika
tidak segera diupayakan program-program atau langkah-
langkah perbaikan berupa kebijakan pemerintah maupun
movasi-inovasi dibidang pembelajaran berbasis penelitian baik
yang bersifat jangka panjang maupun jangka pendek.
Pendidikan karakter menjadi sebuah jawaban yang tepat atas
permasalahan-permasalahan yang telah disebut di atas dan
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan dapat
menjadi tempat yang mampu mewujudkan misi dari

pendidikan karakter tersebut.

Secara istilah pendidikan karakter mulai dikenalkan

sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona’

dianggap sebagai
pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul

The Return of Character Education dan kemudian disusul

9 Lickona, Thomas, Educating for Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility. New York, Toronto, London,
Sydney, Aucland, 1991: Bantam books. 1991, h. 51.
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bukunya, Educating for Character: How QOur School Can
Teach Respect and Responsibility. Melalui buku-buku itu, 1a
menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan
karakter. Pendidikan karakter menurut Lickona mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the
good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good). Frye mendefinisikan pendidikan
karakter sebagai, “A national movement creating schools that
foster ethical, responsible, and caring vyoung people by
modeling and teaching good character through an emphasis on

universal values that we all share™'°.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam
melaksanakan pendidikan karakter di sekolah adalah
mengoptimalkan pembelajaran materi Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI). Peran pendidikan rumpun agama khususnya
Sejarah  Kebudayaa Islam sangatlah strategis dalam
mewujudkan pembentukan karakter siswa. Pendidikan agama
merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek
keagamaan (aspek kognitif), sebagai sarana transformasi norma

serta nilai moral untuk membentuk sikap (aspek afektif), yang

10 Frye, Mike at all. (Ed.), Character Education: Informational Handbook

and Guide for Support and Implementation of the Student Citizent Act of
2001. North Carolina: Public Schools of North Carolina, 2002, h. 2.
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berperan dalam mengendalikan perilaku (aspek psikomotorik)
sehingga tercipta kepribadian manusia seutuhnya. Sejarah
Kebudayaan Islam  diharapkan mampu  berkontribusi
menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan
iman, takwa, dan berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari
pendidikan. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul
dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal,

nasional, regional maupun global.

Berdasarkan data PISA dapat diketahui bahwa siswa
Indonesia rata-rata hanya mampu mengingat fakta, tetapi
menggunakan pengetahuan vyang telah dimiliki untuk
mengevalusi, menganalisis dan memecahkan permasalahan
kehidupan masih amat kurang. Dengan predikat ini dapat
mencerminkan sistem pendidikan Indonesia yang sedang

berjalan saat ini belum dapat memberikan kualitas yang baik

12




dalam dunia pendidikan.!! Selain itu, madrassah Indonesia juga
melupakan  pembelajaran  bernalar.  ”Pendidikan  kita
membayangkan dunia mi belum ada Google, Wikipedia, dan
kalkulator. Akibatnya, kita seperti meminta anak-anak kita
memanjat pohon yang buahnya sudah busuk,” dikutip dari
Berita Kompas'?. Dari sinilah guru ditutunt memenuhi standar

kompetensi sebagai guru pendidikan dasar dan menengah.

Permendiknas No. 65 tahun 2013'* tentang standar
proses  pendidikan dasar dan menengah bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

" Kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun di bidang matematika, sains,

dan membaca dibandingkan dengan anak-anak lain di dunia masih
rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
2012, Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang
berpartisipasi dalam tesKemendikbud kopertis wilayah XII, Skor PISA:
Posisi Indonesia Nyaris Jadi Juru Kunci, Jakarta, Kompas.http://
www.kopertis12.o0r.id/2013/12/05/skor-pisa-posisi-indonesia-nyaris-
jadi-juru-kunci.html, diunduh 18 April 2017.

12 Ibid.

Permendiknas No. 65 tahun 2013, Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar Dan  Menengah, http://www .pendis.kemenag.go.id/pai/file/
dokumen/07.A.SalinanPermendikbud No.65 th2013ttgStandarProses.pdf
diunduh tanggal 17 April 2017.
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dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Maka setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran
serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.
Keadaan in1 mengharapkan pengembangan kreatif, movatif dan
profesional dari guru. Dan guru diharapkan mampu
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif
sehingga siswa dapat secara aktif, efektif, efisien dan
menyenangkan dalam meraith hasil belajar yang baik dan

berkualitas.

Dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas,
maka diperlukan suatu inovasi pembelajaran. Inovasi
pembelajaran merupakan suatu upaya perubahan yang
bermanfaat atau pembenahan bagi pelaksanaan proses
pembelajaran. Inovasi dalam proses pembelajaran adalah
tanggung jawab besar bagi seorang guru. Dari hal ini, guru
berusaha dengan maksimal dan kreatif untuk memberikan
strategi-strategi atau sesuatu yang menarik bagi siswa. Suatu
proses pembelajaran hendaknya bermakna bagi siswa,

terintegrasi dan membuat siswa termotivasi dalam meraih hasil
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belajar yang baik dan berkarakter serta inovatif dalam proses

pembelajarannya.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomorl9 Tahun2005

yang berkaitan dengan standar proses'*

mengisyaratkan bahwa
guru diharapkan dapat mengembangkan perencanaan
pembelajaran, yang  kemudian  dipertegas  melalui
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses,
yang antara lain mengatur tentang perencanan proses
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan perencanaan pembelajaran.
Setiapguru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
perangkat pembelajaran, antara lain Silabus dan RPP
secaralengkap dan sistema tisagar pembelajaran berlangsung
secara Interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

fisik serta psikologis pesertadidik.

Pembelajaran yang diatur oleh Peraturan Pemerintah

14 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan

Standar  Proses  http://www.telkomuniversity.ac.id/images/uploads/
PPNo.19Tahun2005. pdf (diakses 17 April 2017, 09.00 wib).
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Nomor 19 Tahun 2005'°, memberikan pedoman dalam
kurikulum 2013.Dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk
menciptakan dan  melakukan  kegilatan  pembelajaran
berpusatpada peserta didik, pembelajaran interaktif, dalam
pembelajaran siswa aktif mencari. Pembelajaran siswaaktif
mencarl semakin diperkuat dengan model pembelajaran
pendekatan 1lmiah/ scientific. Dengan adanya kurikulum 2013,
guru harus berusaha dengan maksimal dan kreatif
untukmemberikan strategi-strategi atau sesuatu yang menarik
bagi siswa. Proses kegiatan inti pembelajaran dalam kurikulum
2013 diharuskan menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, mediapembelajaran dansumber belajar yang
disesuaikan dengan  karakteristik peserta didik dan
matapelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut dituntut untuk
memunculkan keterampilan siswa yang diperoleh melalui
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji
dan mencipta serta menumbuh-kembangkan karakter sesuai

dengan aspek yang dimiliki oleh siswa.

Proses pembelajaran memiliki tiga aspek yang harus
dicapai yaitu pembelajaran sikap/ afektif/ karakter,

pengetahuan/ kognitif dan keterampilan atau psikomotor. Jadi

'S Ibid.
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capaian pembelajaran tidak hanya mengutamakan aspek
pengetahuan. Aspek pengetahuan memang bukan berarti
tidak penting, tapi lebih bermakna lagi jika guru dalam
proses pembelajarannya memanfaatkan aspek
pengetahuannya tersebut untuk juga sekaligus diciptikan
sebagail sarana membangun sikap karakter siswa. Dalam hal
in1i membangun karakter siswa melalui pembelajaran berbasis
strategi bernuansa deep dialogue dan critical thinking
(DD/CT) misalnya untuk meningkatkan karakter siswa.
Dengan kata lain guru perlu meningkatkan kualitas
pembelajarannya lebih khusus guru SKI dalam membentuk
anak yang berkarakter terutama pada tingkat pendidikan
Madrassah Tsanawiyah (MTs). Pada usia anak tersebut
mereka telah menginjak masa remaja awal dimana tingkat

nalar mulai berkembang,.

Bahan ajar yang digunakan dengan menggunakan buku
dari penerbit tertentu dan materi pembelajaran yang disajikan
masih mencerminkan pola pembelajaran siswa cenderung
kurang merasa perlu berfikir kritis serta menumbuhkan sikap-
sikap cerdas secara emosional seperti karakter religious,

karakter jujur, dan karakter rasa ingin tahu.

Paraguru belum mampu menyusun bahan ajar sesuai
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dengan pembelajaran yang mengarah kepada nuansa dialogis
dan berfikir kritis sebagai cir1 pembelajaran yang diinginkan
dalam membentuk karakter anak dengan baik. Kenyataan ini
walaupun guru agama pernah diberikan diklat tentang bahan
ajar ditingkat Kotamdaya. Pada dasarnya paraguruagama yang
diwawancara setuju bila diber1 kesempatan membuat bahan ajar
selain dari buku pegangan guru dan buku pegangan siswa
kurikulum 2013 atau KTSP, karena selama ini guru tersebut
masih kesulitan menerapkan pengembangan bahan ajar dalam
bermacam-macam bentuk, apa lagi yang berbasis strategi yang
bernuansa deep dialoge dan creative thinking (DD/CT).
Begitu pula kepuasan anak dalam mengikuti pembelajaran

belum sebagaimana diharapkan.

Kelemahan guru yang belum dapat membuat sebuah
bahan ajar akan menjadikan guru tesebut tidak inovatif dan
kurang professional. Jika guru masih tetap menggunakan cara
yang konvensional yaitu dengan metode ceramah dan sesekali
memberikan tugas maka kurang meningkatkankarakter siswa.
Kemampuan berpikir siswa terutama dalam bepikir kritis yang
merupakan bagian dari syarat membangun karakter masih
rendah. Karakter siswa dalam kegiatan pembelajaran pun juga

kurang dapat ditingkatkan. Karena penggunaan metode
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ceramah dalam pembelajaran mengakibatkan siswa pasif dalam
proses pembelajaran, mencontek tugas rekan yang lain, tidak
fokus dalam belajar sehingga membuat ribut dalam kelas.
Senada dengan dengan pendapat Kirschenbaum yang
mengemukakan ada 100 strategi meningkatkan karakter,!®
maka guru pendidikan agama termasuk para guru yang lain
bersama-sama dengan sekolah perlu meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah pembinaan karakter siswa melalui
pemaksimalan peran pendidikan agama. Guru agama bersama
guru-guru mata pelajaran lain perlu merancang pembelajaran
agama di kelas dan di luar kelas yang dapat memfasilitasi

siswa agar dapat membiasakan karakter atau akhlak mulia.

Berdasarkan hal tersebut maka guru dituntut untuk

16 Dalam salah satu bukunya, 100 Ways to Enhance Values and Morality
in Schools and Youth Settings (1995), Howard Kirschenbaum
menguraikan 100 cara atau strategi untuk dapat meningkatkan nilai dan
moralitas (karakter/akhlak mulia) di sekolah. 100 cara ini oleh
Kirschenbaum dikelompokkan ke dalam lima metode, yaitu: 1)
inculcating values and morality (penanaman nilai-nilai dan moralitas);
2) modeling values and morality (pemodelan nilai-nilai dan moralitas);
3) facilitating values andmorality (memfasilitasi nilai-nilai dan
moralitas); 4) skills for value development and moral literacy
(ketrampilan untuk pengembangan nilai dan literasi moral; dan 5)
developing a values education program (mengembangkan program
pendidikan nilai). Kirschenbaum,/00 Ways to Enhance Values and
Morality in Schools and Youth Settings. Massachusetts: Allyn & Bacon,
1995.
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dapat menggunakan bahan ajar untuk madrassah tingkat
menengah. Dalam mengembangkan perangkat bahan ajar
juga disusun cara pengemasan pengalaman belajar dan sangat
berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi siswa.
Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptual akan menjadikan prosesbelajar lebih efektif.
Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian
materi SKI yang relevan akan membentuk konsep yang baik,
sehingga anak memperoleh keutuhan pengetahuan dan

pengaplikasian pengetahuan.

Salah satu alternatif untuk membuat bahan ajar ialah
membuat  perangkat = pembelajaran  berbasis  strategi
pembelajaran bernuansa deep dialoguedancritical thinking
(DD/CT). Dalam petunjuk mengembangkan bahan ajar dapat
meningkatkan pembelajaran menjadi menarik dan mencapai
tujuan pembelajaran karena memiliki karakterisrik yang
berbeda dengan bahan ajar lainya. Yaitu memiliki karakteristik
sebagai berikut; Self Instructional; Self Contained; Stand Alone
(berdiri sendiri); Adaptive; “up to date” dan User Friendly."’

Pengembangan bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam untuk

17" Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktorat Jenderal Peningkatan
Mutu, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Departemen Pendidikan
Nasional, Penulisan Modul,Jakarta, Juni 2008, h. 3-5.
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